ABSTRAK

Wasiat merupakan pemberian seseorang kepada orang lain baik berupa harta
benda ataupun manfaat yang berlaku setelah pemberi wasiat tersebut meninggal
dunia. Wasiat tersebut dimungkinkan akan diberikan kepada siapa saja, baik orang
beragama Islam maupun orang non Islam. Akan tetapi dalam Kompilasi Hukum
Islam (KHI) tidak ada kejelasan mengenai boleh atau tidaknya berwasiat kepada
orang non Islam. Permasalahan ini menarik untuk diteliti karena dimungkinkan
orang Islam akan berwasiat kepada orang non Islam, sedangkan KHI tidak
mengaturnya serta tidak memberikan kejelasan boleh atau tidaknya. Oleh karena
itu penulisan ini dilakukan untuk menjelaskan pandangan Hukum Islam terhadap
wasiat orang Islam kepada orang non Islam, serta untuk menjelasakan mengenai
kewenangan Pengadilan Agama dalam menangani apabila terjadi sengketa, karena
ketentuan dalam Pasal 1 angka 1 dan Pasal 49 Undang-Undang Peradilan Agama
pada intinya menentukan bahwa Pengadilan Agama merupakan pengadilan untuk
orang-orang yang beragama Islam. Jenis penelitian yang digunakan adalah
penelitian normatif. Adapun pendekatan yang digunakan adalah pendekatan
undang-undang. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa empat Imam madzhab
di dunia memperbolehkan wasiat kepada kafir dzimi, akan tetapi kafir dzimi ini
tidak dikenal di Indonesia. Oleh karena itu digunakan kaidah figih untuk
menjawab masalah ini serta mengaitkan kafir tersebut, sehingga wasiat kepada
orang non Islam di Indonesia diperbolehkan dengan syarat-syarat tertentu.
Berkenaan dengan kewenangan Pengadilan Agama, dalam hal ini berwenang
menangani apabila dikemudian hari terdapat sengketa. Penentuan ini berdasarkan
pada penjelasan Pasal 49 yang berkaitan dengan istilah penundukan diri.

Kata Kunci : Keabsahan — Wasiat - Non Islam — Hukum Islam —

Pengadilan Agama



DAFTAR ISI

BAB | PENDAHULUAN ...t
1.1 Latar Belakang........cccooeiiiiiiiice e

1.2 Rumusan Permasalahan ............cc.ccooceiiiiiiiciiccec e,
1.3 Tujuan Penelitian .........ccccooveiieiiiii e
1.4 KEQUNGAN ..ottt
1.5 KEASHAN w.veeicviee it
1.6 Metode Penelitian ........ccovveiiuiieiiii e

1.6.1 Jenis Penelitian.........ccccoveiveicieecicccre e
1.6.2 Metode Pendekatan ..........ccccocuvevieiiieviee e
1.6.3 Bahan HUKUM ......cveiiiieiccec e
1.6.4 Analisis Bahan HUKUM..........c..ccoeviiiiiiiiec e,

BAB Il WASIAT DALAM HUKUM ISLAM DAN KOMPILASI
HUKUM ISLAM SERTA DASAR HUKUM PENGADILAN
AGAMA DALAM MEMERIKSA WASIAT ...
2.1 Pengertian Wasiat dan Prinsip-Prinsip Wasiat .............ccccccoene...
2.2 Dasar Hukum Wasiat Menurut Al-Qur’an dan Hadits ...............
2.3 Sebab-Sebab WaSIat ........c.cccviiiieiiieiesc e
2.4 Rukun dan Syarat Wasiat............ccccvevveiieeneiie e eeeseese e
2.5 Batalnya WasIat .........cccooeiiiiiiiiiieicec e
2.6 Pengadilan Agama di Indonesia dan Kewenangannya dalam

Memeriksa Perkara Wasiat ............cccceovvveeiiieeeciee e,
2.6.1 Kekuasaan Kehakiman di Indonesia .........c..ccccoovvveiveinnnnns
2.6.2 Pengertian dan Kewenangan Pengadilan Agama..............
2.6.3 Kekuasaan ADSOIUL...........ccoeeviiieiiie e



BAB 11l WASIAT ORANG ISLAM KEPADA ORANG NON ISLAM
MENURUT PERSPEKTIF HUKUM ISLAM SERTA
KEWENANGAN PENGADILAN AGAMA DALAM

MENANGANIT WASIAT .o 31
3.1 Wasiat Orang Islam Kepada Orang Non Islam Menurut
Perspektif HuKUM ISIam ... 31
3.2 Kewenangan Pengadilan Agama Dalam Menangani
Sengketa Wasiat Orang Islam Kepada Orang Non Islam ........ 44
BAB IV PENUTUP ..ottt 54
4.1 KeSIMPUIAN ..o 54
4.2 SATAN .ot ees 95
DAFTAR PUSTAKA ... 56
BIODATA PENULIS ...t 59

Xi



